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ABSTRACT.

This study aims to investigate the influence of social media, atmosphere, and price on the
intention to revisit Jungkir Balik Cafe in Sidoarjo City. The background of this study is the
increasing competition in the food and beverage industry and the important role of social
media, atmosphere, and price in shaping visitors' decisions to revisit. The research method
used is a quantitative approach with purposive sampling technique, involving 100
respondents who have visited Jungkir Balik Cafe and are active social media users. Data was
collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression. The results
of this study indicate that the three independent variables —social media, atmosphere, and
price —significantly influence the intention to revisit. These findings suggest that increased
customer loyalty is influenced by effective social media marketing, the design of a
comfortable atmosphere, and pricing that aligns with visitors' preferences. This study can
provide practical contributions to café business operators in designing marketing strategies
focused on experience to retain and increase repeat.visits..
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ABSTRAK.

Penelitian ini bertujuan untuk menelitit pengaruh media sosial, atmosphere, dan harga
terhadap minat berkunjung kembali pada pengunjung Jungkir Balik Cafe Kota Sidoarjo.
Yang melatar belakangi penelitian ini yaitu meningkatnya persaingan di industry food and
baverage serta peran penting media sosial, atmosphere, dan harga dalam membentuk
keputusan pengunjung untuk berkunjung kembali. Metode penelitian yang digunkanan
yaitu dengan pendekatan kuantitatif dengan teknik sampel purposive sampling, dengan
melibatkan 100 responden yang pernah berkunjung pada Jungkir Balik Cafe dan aktif
menggunakan media sosial. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga
variabel bebas , yaitu meda sosial, atmosphere, dan harga berpengaruh signifikan terhadap
minat berkunjung kembali. Temuan ini mengindikasi bahwa meningkatnya loyalitas
pelanggan dipengaruhi oleh pemasaran melalui media sosial yang efektif, perancangan
atmosphere yang nyaman, dan penetapan harga yang sesuai dengan pengunjung. Penelitian
ini dapat memberikan kontribusi yang praktis bagi pelaku usaha cafe dalam merancang
strategi pemasaran yang berfokus pada pengalaman untuk mempertahankan dan
meningkatkan kunjungan ulang.

Kata Kunci: Media Sosial, Atmosphere, Harga, Revisit Intention

PENDAHULUAN
Disaat kondisi saat ini dunia bisnis menuntut untuk para pengusaha agar bisa
berlomba untuk mendapatkan konsumen serta menentukan strategi yang tepat untuk
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memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin lama semakin bervariatif. Dengan
perkembangan kegiatan usaha ini mengakibatkan bahwa fenomena yang telah disadari oleh
para pelaku usaha untuk memaksimalkan kegiatan usahanya serta, mengembangkan
keuntungan yang kompetitif. Hal tersebut dapat ditandai dengan maraknya kemunculan
berbagai jenis cafe baru.

Hal tersebut mengakibatkan industri makanan dan minuman atau Food and Beverage
(F&B) mengalami pertumbuhan yang pesat. Meninjau pada Badan Pusat Statistik Indonesia
memberikan data Tahun 2024 menunjukan jumlah usaha Penyediaan Makanan dan
Minuman (PMM) di Indonesia tahun 2023 sebanyak 4,85 juta, dan meningkat sekitar 21,13
persen dibanding tahun 2016 yang mencapai hanya 4,01 juta usaha (Badan Pusat Statistik
2024). Pertumbuhan ini didorong dengan adanya tren gaya hidup masyarakat yang urban
semakin gemar meluangkan waktu diluar rumah untuk menghilangkan rasa lapar,
bersosialisasi, bekerja, atau sekedar menikmati kopi. Hal tersebut sesuai pada yang
disebutkan Jennifer dan Carlos di artikelnya berjudul Spaces of consumption, connection, and
community: Exploring the role of the coffee shop in urban lives bahwa “Coffee shops have been
described as “third places” in urban lives separate from the work and home, providing places for people
to meet, relax and develop connections” yang berarti bahwa kedai kopi memiliki tempat ketiga
bagi masyarakat urban yang memiliki fungsi untuk tempat bertemunya orang, tempat
bersantai, dan tempat untuk membangun koneksi.

Dengan adanya perkembangan dan fenomena tersebut terdapat salah satu bidang
usaha bisnis cafe yang lumayan popular di kota Sidoarjo yaitu Jungkir Balik Cafe. Cafe yang
berada di tengah kota sidoatjo yang sudah berdiri sejak tahun 2016 ini menyajikan kualitas
kopi terbaik serta pengalaman yang unik ketika_berada pada cafe tersebut. Posisi yang
strategis di area perkotaan menjadi salah satu faktor yang mempermudah masyarakat kota
Sidoarjo dalam mengakses lokasi tersebut.

Kebanyakan dari masyarakat saat ini mencari sebuah tempat yang menyajikan
informasi lengkap pada media sosial nya. Zen & Sitanggang (2023) pemakaian media sosial
telah mewujudkan sumber data yang melimpah dan beragam. Informasi yang sudah
dihasilkan oleh pengguna media sosial, seperti preferensi, perilaku, dan opini mereka,
memiliki nilai potensial yang besar dalam pengembangan sistem informasi yang lebih cerdas
dan relevan. Saat ini media sosial adalah sebuah media untuk mendapatkan informasi
menarik dan juga menjadi gaya hidup bagi masyarakat, sehubungan dengan hal itu perilaku
pelanggan juga berpengaruh pada media sosial, oleh karena itu pelaku usaha restoran dan
cafe menggunakan media sosial sebagai alat untuk melakukan kegiatan promosi dan
memasarkan produk yang akan ditawarkan kepada pelanggan. akibatnya, media sosial
dapat menjadi media yang paling efektif untuk membantu kegiatan memasarkan suatu
produk bagi pelaku usaha. Keberadaan media sosial dapat membantu untuk terus menerus
mengirim pesan berantai yang akan dikirimkan ke banyak orang. Pesan berantai ini yang
akan digunakan restoran dan cafe untuk melakukan promosi serta memasarkan produk yang
ditawarkan kepada pengunjung serta berinteraksi langsung dengan pengunjung. Pada saat
ini platform seperti Instagram dan Tiktok dapat memungkinkan usaha kuliner menjangkau
lebih banyak audiens. Dari sana pelaku usaha dapat menyajikan konten yang menarik
dengan menyajikan visual yang dapat membuat pengunjung tertarik untuk mengunjungi
restoran dan cafe, dengan begitu ulasan positif dari pengunjung yang sudah pernah
berkunjung dapat meyakinkan calon pengunjung untuk datang berkunjung.

Melihat banyak peluang yang bisa didapat pelaku usaha dengan menggunakan media
sosial sebagai alat media untuk mempromosikan produk nya, tidak heran banyak restoran
& cafe yang memanfaatkan media sosial sebagai suatu strategi pemasaran. Selain dari media
sosial yang memiliki peran penting untuk pengunjung agar minat berkunjung di restoran
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dan cafe, suasana toko atau atmosphere juga memiliki peran yang penting untuk menarik lebih
banyak pengunjung akan minat berkunjung ke suatu tempat. Putri et al. (2023) Store
Atmosphere dapat digunakan sebagai cara pemasaran untuk menarik konsumen dan dapat
mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian. adanya atmosphere yang berkesan
nyaman, menarik dan sesuai untuk pelanggan yang akan berkunjung dapat membantu
terbentuknya arahan durasi perhatian konsumen dan adanya kemungkinan penjualan ikut
meningkat. Ketika pelanggan merasa betah dan nyaman pada lingkungan sekitar, mereka
cenderung bisa meluangkan waktu lebih lama untuk menikmati produk dari restoran dan
cafe yang tersedia, selain itu atmosphere juga dapat memberikan pengalaman yang positif bagi
pelanggan dan membuat pelanggan akan berkunjung kembali. Terlebih lagi, dengan adanya
suasana atau atmosphere yang diciptakan di dalam restoran dan cafe dapat menjadi pembeda
yang cukup signifikan di tengah persaingan yang ketat. Dengan adanya pengalaman yang
unik dan menyenangkan bagi pelanggan, restoran dan cafe dapat membangun loyalitas
pelanggan dan membuat pelanggan menyalurkan rekomendasi ke orang yang dikenal lewat
mulut ke mulut. Hal ini menjadi hal yang penting dalam industri food and beverage (F&B)
yang terus berkembang, dimana pelanggan tidak hanya mencari tempat untuk makan dan
minum kopi, tetapi juga mencari pengalaman menyeluruh. Dengan demikian, atmosphere
dianggap menjadi hal yang penting untuk pelaku usaha F&B menciptakan lingkungan yang
melibatkan suatu emosional tertentu pada pelanggan, serta akan bisa meningkatkan tingkat
penjualan mereka. Pada aspek harga juga memiliki peran dalam mempengaruhi minat
berkunjung kembali pelanggan karena pelanggan pasti mempertimbangkan aspek harga
sebagai penentu tempat yang akan dikunjungi, semakin sesuai harga yang ditawarkan oleh
pemilik cafe, maka pelanggan akan menjadi tertarik untuk mengunjungi tempat itu berulang
kali. Berdasarkan Kotler, Amstrong (2001:439) dalam/Juliani, Warnoyo (2024) harga
merupakan jumlah uang yang dibebankan untuk.suatu produk atau jasa, atau nilai yang
dipertukarkan pelanggan untuk produk atau jasa tersebut. Pada penjelasan yang disebutkan
oleh Kotler, Amtrong tersebut dapat diartikan bahwa harga merupakan suatu nilai yang
ditentukan dari sebuah objek yang dalam hal ini merujuk pada objek penjualan suatu cafe
dan harga memiliki nilai berupa sejumlah uang dalam nominal tertentu yang nantinya
konsumen akan tukarkan dengan produk yang dijual dalam artian, harga mempunyai
koneksi antara produk yang disajikan dengan konsumen yang menginginkannya agar
terjadi pembelian dengan value tersebut konsumen dapat menilai kualitas dari suatu produk
yang disajikan suatu tempat dalam hal ini adalah cafe.

Sipayung et al. (2023) Apabila Pengunjung merasa kualitas produk dan pelayanan
yang diberikan sesuai denga napa yang konsumen itu harapkan maka, konsumen akan
Berminat untuk berkunjung kembali. Namun demikian adanya fasilitas penunjang minat
kunjung melalui media sosial nyatanya pelaku usaha kerap kali masih kesulitan menjaring
pengunjung melalui promosi yang digunakan melalui media sosial tersebut, padahal unsur
atmosphere yang dibangun juga di masukkan dalam promosi melalui konten media sosial
tersebut, dengan kata lain pelaku usaha belum sepenuhnya bisa memobilisasi media sosial
sebagai alat promosi untuk memikat minat kunjungan pelanggan. Banyak pelanggan yang
belum mengenal restoran dan cafe ini dari segi media sosial yang dimilikinya. Sesuai dengan
latar belakang dan permasalahan yang dikemukakan, secara garis besar penelitian ini
bertujuan sebagai berikut. Untuk menganalisis pengaruh media sosial terhadap minat
berkunjung kembali pengunjung Jungkir Balik Café. Untuk menganalisis pengaruh
atmosphere terhadap minat berkunjung kembali pengunjung Jungkir Balik Cafe. Untuk
menganalisis pengaruh harga terhadap minat berkunjung kembali pengunjung Jungkir Balik
Cafe.
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METODE PENELITIAN

Penulisan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi pada
penelitian ini yaitu seluruh Pengunjung Jungkir Balik Cafe Kota Sidoarjo. Hasil dari
perhitungan sampel diatas yaitu 99. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak
100 responden. Metode pengumpulan data yang diaplikasikan pada penelitian ini
adalah metode pengumpulan data dengan media angket atau dikenal dengan
kuesioner. Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Informasi yang disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini merupakan hasil sebaran
kuesioner yang dikelompokan sesuai dengan jenis kelamin yang digambarkan, sebagai
berikut :

Tabel 1
Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah (orang) Presentase (%)
Laki-laki 34 34%
Perempuan 66 66%
Total 100 100%

Karakteristik Berdasarkan Usia

Informasi yang disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini merupakan hasil sebaran
kuesioner yang dikelompokan berdasarkan usia responden yang digambarkan, sebagai

berikut :
Tabel 2
Karakteristik Berdasarkan Usia Responden
Usia (tahun) Jumlah (orang) Presentase (%)
<20 1 1%
21-30 76 76%
31-40 22 22%
Total 100 100%

Karakteristik Berdasarkan Pernah Mengunjungi Cafe Jungkir Balik

Informasi yang disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini merupakan hasil sebaran
kuesioner yang dikelompokan berdasarkan apakah responden pernah Mengunjungi Cafe

Jungkir Balik yang digambarkan sebagai berikut :

Tabel 3

Karakteristik Berdasarkan Pernah Berkunjung

Pernah Mengunjunjungi Jumlah (orang) Presentase
Jungkir Balik Cafe (%)
Ya 87 87%
Tidak 23 23%

Karakteristik Berdasarkan Pengguna Aktif Media Sosial

Informasi yang disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini merupakan hasil sebaran
kuesioner yang dikelompokan berdasarkan apakah responden pengguna aktif media sosial
yang digambarkan sebagai berikut :
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Tabel 4
Karakteristik Berdasarkan Aktif Menggunakan Media Sosial
Pengguna Aktif Media Presentase
Sosial Jumlah (orang) (%)
Ya 100 100%
Tidak 0 0%

Hasil Analisis Data

Bagian ini disajikan hasil dari analisis yang mencakup pengujian instrumen
penelitian atau kualitas data, analisis model regresi linear berganda, serta pengujian
hipotesis penelitian. Proses analisis data pada penelitian ini dilaksanakan dengan
perhitungan sebagai berikut ;

Hasil Uji Instrumen

Pengujian instrumen penelitian diterapkan dengan tujuan untuk mengetahui
kualitas instrumen (pernyataan pada kuesioner) merupakan instrumen yang konsisten
digunakan serta instrumen yang dapat mengukur dengan valid, maka dilakukan uji:
a. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan guna menilai kebenaran, keabsahan atau kevalidan

kuesioner yang dipakai pada penelitian ini. Instrumen dikatan valid apabila :
1. Nilai signifikansi < alpha (0.05)
2. Pearson Correlation > 0.4

Maka, didapat hasil sebagai berikut :

1. Media Sosial
Tabel 5
Uji Validitas Variabel Media Sosial (X1)
Pertanyaan | Signifikansi Pearson Keterangan
Correlation
X1.1 0.001 0.821 Valid
X1.2 0.001 0.753 Valid
X1.3 0.001 0.644 Valid
X1.4 0.001 0.851 Valid

Tabel 5 memperlihatkan bahwa setiap item pernyataan memiliki nilai Pearson Correlation
melebihi 0.4, Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,001, yang berada di bawah batas
0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap item pernyataan pada variabel media sosial
dinyatakan valid.

2. Atmosphere

Tabel 6
Uji Validitas Variabel Atmosphere (X2)
Pertanyaan | Signifikansi Pearson Keteranga
Correlation n
X2.1 0.001 0.866 Valid
X2.2 0.001 0.696 Valid
X2.3 0.001 0.687 Valid
X24 0.001 0.820 Valid
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Tabel 6 memperlihatkan bahwa setiap item pernyataan memiliki nilai Pearson Correlation
melebihi 0.4, Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,001, yang berada di bawah batas
0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap item pernyataan pada variabel atmosphere
dinyatakan valid.

3. Harga
Tabel 7
Uji Validitas Variabel Harga (X3)
Pertanyaan | Signifikan Pearson Keteranga
si Correlation n
X3.1 0.001 0.813 Valid
X3.2 0.001 0.697 Valid
X3.3 0.001 0.777 Valid
X4.4 0.001 0.784 Valid

Tabel 7 memperlihatkan bahwa setiap item pernyataan memiliki nilai Pearson Correlation
melebihi 0.4, dengan tingkat signifikansi sebesar 0.001, yang lebih rendah dari 0.05.
Berdasarkan hasil tersebut, setiap item pernyataan dalam variabel pemasaran harga
dianggap valid.

4. Minat Berkunjung Kembali
Tabel 8
Uji Validitas Variabel Minat Berkunjung Kembali
Pertanyaan | Signifikansi Pearson Keterangan
Correlation
Y1.1 0.001 0.938 Valid
Y1.2 0.001 0:940 Valid

Tabel 8 memperlihatkan bahwa setiap item pernyataan memiliki nilai Pearson Correlation
melebihi 0.4, dengan tingkat signifikansi sebesar 0.001, yang lebih rendah dari 0.05.
Berdasarkan hasil tersebut, setiap item pernyataan dalam variabel minat berkunjung kembali
dianggap valid.

b. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas diterapkan guna mengevaluasi tingkat konsistensi instrumen
penelitian ini, serta menentukan apakah instrumen tersebut dapat digunakan dalam
penelitian berikutnya. Suatu instrumen dianggap dapat diandalkan atau memiliki
konsistensi bila nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0.6.

Tabel 9 Uji Reliabilitas

No. Variabel Cr;r;z;ll;h’s Reliable
1 Media Sosial 0.77 Reliable
2. Atmosphere 0.768 Reliable
3 Harga 0.768 Reliable
4 Minat Berkunjung Kembali 0.867 Reliable

Tabel 9 menampilkan hasil pengujian reliabilitas kuesioner, seluruh variabel yang dianalisis
memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang melebihi 0.60. Oleh karena itu, standar reliabilitas dapat
dinyatakan telah terpenuhi.
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Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan guna mengevaluasi apakah model regresi yang digunakan
memiliki nilai residual (perbedaan antara data observasi dan nilai prediksi) yang
berdistribusi normal atau tidak. Pada analisis Kolmogorov-Smirnov, residual dianggap
memiliki distribusi normal jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dalam uji KS > alpha 0.05

Tabel 10
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstdardized
Residual
N 100
Asymp. Sig. .2004
(2-tailed)
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Tabel 10memperlihatkan bahwa dalam tabel Kolmogorov-Smirnov, didapati nilai Asymp.
Signifikan (2-tailed) sebesar 0.200 yakni > nilai alpha0.05. Hasil perhitungan tersebut sesuai
dengan syarat dan memiliki kesimpulan bahwa nilai residual berdistribusi dengan normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengidentifikasi dan memastikan apakah model
regresi yang diterapkan memiliki hubungan atau saling keterhubungan antar variabel bebas
(X1, X2 dan X3). Model regresi yang ideal seharusnya tidak memperlihatkan keterkaitan
antar variabel bebas. Suatu model dianggap memenuhi uji multikolinearitas atau tidak
memiliki korelasi antar variabel bebas bila Nilai toleransi > 0.10 dan Variance Inflation Factor
(VIF) <10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas.

Tabel 11
Uji Multikolinearitas
Coefficients
Collinearity Statistics
Model Tolerance | VIF
1 (Constant)
Media Sosial 0,267 | 3,748
Atmosphere 0,270 | 3,705
Harga 0,262 | 3,814

a. Dependent Variable: Y1

Tabel 11 memperlihatkan bahwa nilai VIF untuk untuk setiap variabel independen lebih
rendah dari 10, yakni X1 : 3,748, X2 : 3,705, dan X3 : 3,814. Selain itu nilai tolerance melebihi
0,10, yakni X1 : 0,267, X2 : 0,270, dan X3 : 0,262. Sehingga bisa dikatakan bahwa tidak ada
multikolinearitas.
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c. Uji Heterokedastistas
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Gambar 2. Uji Hesteroskedastistas

Uji heteroskedastisitas memiliki- tujuan untuk mengevaluasi apakah dalam suatu model
regresi terdapat perbedaan varians residual antara berbagai pengamatan atau kondisi
homoskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari scatter plot. Dan juga dengan
uji glejser

Tabel 12 Uji Glejser
Coefficients2
Unstandardized Coefficients gtand.al"dmed
oefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 ((Constant) ,732 ,322 2,276 ,025
Media sosial -,024 ,030 -, 156 -, 794 ,429
Atmosphere ,002 ,033 ;011 ,056 ,955
Harga ,009 ,035 ,054 271 ,787

a. Dependent Variable ABSRES

Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas bisa dilihat pada tabel 4.17 nilai sig
Variabel (X1) 0,429 > 0.05 maka variabel (X1) tidak terjadi Heteroskedastisitas, Variabel (X2)
0,955 > 0.05 maka variabel (X2) tidak terjadi Heteroskedastisitas, Variabel (X3) 0,787 > 0.05
maka variabel (X3) tidak terjadi Heteroskedastisitas

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

a. Regresi Linier Berganda

Pada penelitian ini, regresi linear berganda diterapkan untuk menganalisis dampak variabel
independen, yakni Media Sosial, Atmosphere, dan Harga, terhadap variabel dependen, yakni
minat Berkunjung Kembeali. Hasil analisis tersebut disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 13
Hasil Analisis Regresi Linier BergandaCoefficients?
Unstandardized Coefficients Stand‘a%'dlzed
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
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1 ((Constant) -1,187 ,503 - 0,020
2,357

Media sosial 0,103 0,048 0,187 2,161 0,033

Atmosphere 0,215 0,051 0,360 4,186 0,001

Harga 0,257 0,055 0,410 4.693 0,001

Tabel 13 memperlihatkan persamaan regresi yang diperoleh adalah seperti berikut :

Y =-1,187 + 0.103 X1 + 0.215 X2 + 0.257 X3+ e
Angka-angka dalam persamaan regresi linear berganda ini dapat dijabarkan sebagai

berikut:

1.  Nilai konstanta (a) yang diperoleh yakni -1,187 maka dapat diartikan Nilai konstanta
sebesar -1,187 menunjukkan bahwa apabila variabel bebas yang terdiri dari Media
Sosial (X1), Atmosphere (X2), dan Harga (X3) berada dalam kondisi tetap atau konstan,
maka nilai Minat Berkunjung Kembali (Y) adalah -1,187.

2. Nilai koefisien variabel Media Sosial (X1) sebesar positif 0,103 mengindikasikan
adanya dampak yang bersifat positif (searah) antara Media sosial dan Minat
Berkunjung Kembali atau dengan kata lain dapat dikatakan semakin bagus Media
sosial yang dikelola Jungkir Balik cafe maka Minat Berkunjung Kembali Pengunjung
meningkat

3. Nilai koefisien variabel Atmosphere (X2) sebesar positif 0,215 mengindikasikan adanya
dampak yang bersifat positif (searah) antara Afmosphere dan Minat Berkunjung
Kembali atau dengan Kata lain dapat dikatakan semakin sesuai Atmosphere yang
dirancang untuk pengunjung maka Minat Berkunjung Kembali semakin meningkat

4. Nilai koefisien variabel Pemasaran Harga (X3) sebesar positif 0,257 mengindikasikan
adanya dampak yang bersifat positif (searah) antara Harga dan Minat Berkunjung
Kembali atau dengan kata lain dapat dikatakan semakin sesuai Harga yang ditetapkan
maka Minat Berkunjung Kembali Pengunjung Jungkir Balik Cafe meningkat

b. Koefisien Regresi (R?)

Koefisien determinasi (R?) berfungsi guna mengukur sejauh mana model dapat
menjelaskan variabel dependen ke bentuk persen:. Jika nilai koefisien korelasi bernilai positif,
maka hubungan searah antara ketiga variabel disebut sebagai korelasi positif.

Tabel 14
Koefisiensi Regresi (R?)

Model Summary®

Std. Error of
Mod R Adjusted R the
el R Square Square Estimate
.8992 .808 .802 ,693

a. Predictors: Constant), Pemasaran Media Sosial,
Harga, Kualitas Pelayanan

b. Dependent Variable: Y1
Tabel 14. memperlihatkan hasil analisis bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,802 atau
setara dengan 80,2%. Hal ini berarti bahwa variabel Media Sosial, Atmosphere, dan Harga
mampu menjelaskan pengaruh terhadap Minat Berkunjung Kembali sebesar 80,2%,
sedangkan sisanya sebesar 20,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.
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Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis diterapkan untuk mengevaluasi hipotesis yang telah diajukan
pada bab 2. Uji hipotesis akan menjawab pernyataan mengenai keterkaitan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Hasil dari uji hipotesis dijabarkan sebagai berikut :
a. Ujit (Parsial)
Uiji t bertujuan guna menganalisis pengaruh masing-masing variabel bebas secara terpisah
terhadap variabel terikat. Pengujian ini berfungsi guna menilai signifikansi dampak parsial
dari variabel bebas terhadap variabel terikat.
Dalam penelitian ini, nilai t Tabel yang digunakan yakni 1,984, sementara hasil uji t bisa
ditemukan dalam tabel sebelumnya

Dari tabel Uji t dalam tabel 14 didapati bahwa :

a. Uji t Pengaruh Media Sosial Terhadap Minat Berkunjung Kembeali
Hasil uji t memperlihatkan bahwa nilai t hitung untuk variabel Media Sosial (X1)
adalah 2,161 yang lebih besar daripada nilai t tabel sebesar 1,984. Selain itu, nilai sig
X1 sebesar 0.033 yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini membuktikan bahwa Media Sosial
berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali. Dengan demikian,
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Media Sosial berpengaruh signifikan
terhadap Minat Berkunjung Kembali Pada Pengunjung Jungkir Balik Cafe dapat
dibuktikan kebenarannya.

b. Uji t Pengaruh Atmosphere Terhadap Minat Berkunjung Kembali
Hasil uji t memperlihatkan bahwa nilai t hitung untuk variabel Atmosphere (X2)
adalah 4,186 yang lebih besar daripada nilai t tabel sebesar 1,984. Selain itu, nilai sig
X2 sebesar 0.001 yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini membuktikan bahwa Atmosphere
berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali. Dengan demikian,
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Atmosphere berpengaruh signifikan
terhadap Minat Berkunjung.Kembali Pada Pengunjung Jungkir Balik Cafe dapat
dibuktikan kebenarannya.

c. Uji t Pengaruh Harga Terhadap Minat Berkunjung Kembali
Hasil uji t memperlihatkan bahwa nilai t hitung untuk variabel Harga (X3) adalah
4,693 yang lebih besar daripada nilai titabel sebesar 1,984. Selain itu, nilai sig X3
sebesar 0.001 yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini membuktikan bahwa Harga
berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali. Dengan demikian,
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Harga berpengaruh signifikan terhadap
Minat Berkunjung Kembali Pada Pengunjung Jungkir Balik Cafe dapat dibuktikan
kebenarannya.

Pembahasan
Studi ini diarahkan guna mengevaluasi keterkaitan Media Sosial, Atmosphere, dan
Harga terhadap Minat Berkunjung Kembali yang diolah secara kuantitatif pada 100
responden. Berdasarkan temuan dari analisis data yang telah peneliti lakukan sebelumnya
berikut penjelasannya :
1.  Pengaruh Media Sosial Terhadap Minat Berkunjung Kembali
Pada hasil uji t yang sudah dikerjakan sebelumnya membuktikan bahwa Media Sosial
memiliki pengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali. Dapat
disimpulkan bahwa aspek-aspek seperti Konten, interkasi, trendi, dan kustomisasi
mempengaruhi Minat Berkunjung Kembali. Interkasi yang dibangung pada audiens di
media sosial milik Jungkir Balik menjadi salah satu faktor pertimbangan utama dalam
meningkatkan minat kunjung kembali. Temuan ini menegaskan bahwa makin optimal
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media sosial yang dikelola, makin besar pengaruhnya terhadap Minat Berkunjung
Kembali pelanggan Jungkir Balik Cafe. Selain itu, berdasarkan tabel 4.6 mayoritas
responden menjawab sangat setuju pada pertanyaan kuesioner yang diberikan
mengenai pengaruh Media Sosial terhadap Minat Berkunjung Kembali. Temuan dari
penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah dikerjakan Sipayung dkk (2023)
serta Pratiwi dan Prakosa (2023), yang menyimpulkan bahwa Media Sosial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Konsumen. Media sosial yang
dikelola dengan baik, seperti penyajian konten, membangun interaksi yang baik
kepada audience, penyajian informasi terkini, serta membangun media sosial yang
sesuai dengan audiens. dapat mendorong pelanggan untuk minat berkunjung kembali.

2. Pengaruh Atmosphere Terhadap Minat Berkunjung Kembali
Pada hasil uji t yang sudah dikerjakan sebelumnya membuktikan bahwa Atmosphere
memiliki pengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali. Atmosphere
menjadi alasan konsumen untuk Minat Berkunjung Kembali, dengan Atmosphere yang
dirancang baik oleh pengelola cafe yang sesuai dengan permintaan pasar, hal tersebut
akan memengaruhi Minat Berkunjung Kembali. Pelanggan Jungkir Balik Cafe
cenderung memilih Cafe ini karena suasana yang telah dirancang dianggap sesuai
dengan selera mereka yang suka suasana menikmati kopi dengan konsep yang
dirancang Jungkir Balik Cafe. Temuan ini menegaskan bahwa makin sesuai Atmosphere
yang telah dirancang oleh pengelola cafe, makin besar dampaknya terhadap Minat
Berkunjung Kembali Pengunjung Jungkir Balik Cafe.
Temuan dari penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah dikerjakan Aniza
(2023) maupun Putri dan Widayanto (2023), yang menyimpulkan bahwa aspek
Atmosphere memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berkunjung
Kembali pelanggan. Dengan suasana atau. Atmosphere yang telah dirancang
menyesuaikan dengan apa yang sudah menjadi standar pelanggan maka akan
mempengaruhi perilaku konsumen untuk Minat Berkunjung Kembali ke Jungkir Balik
Cafe Sidoarjo.

3.  Pengaruh Harga Terhadap Minat Berkunjung Kembali
Pada hasil uji t yang sudah, dikerjakan sebelumnya membuktikan bahwa Harga
memiliki pengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali. Harga menjadi
alasan konsumen melakukan kunjungan, bila harga yang ditetapkan oleh penyedia
layanan sesuai dengan permintaan pasar, hal tersebut akan mempengaruhi Minat
Berkunjung Kembali. Pengunjung Jungkir Balik Cafe cenderung memilih layanan ini
karena harga yang dianggap kompetitif dan sebanding dengan kualitas yang
diberikan. Temuan ini menegaskan bahwa makin sesuai harga yang diberikan kepada
konsumen, makin besar dampaknya terhadap Minat Berkunjung Kembali dalam
Mengunjungi Cafe yang ingin mereka kunjungi dalam hal ini yaitu Jungkir Balik Cafe.
Selain itu, berdasarkan tabel 4.8 mayoritas responden menjawab sangat setuju pada
pertanyaan kuesioner yang diberikan mengenai pengaruh Harga terhadap Minat
Berkunjung Kembali.

KESIMPULAN
Meninjau pada hasil penelitian terkait Media Sosial, Atmosphere, dan Harga Terhadap
Minat Berkunjung Kembali Pada Pengunjung Jungkir Balik Cafe Sidoarjo, berikut adalah
ringkasan kesimpulan yang dapat diambil :
1.  Media Sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali
pada Pengunjung Jungkir Balik Sidoarjo, sehingga hipotesis pertama yang
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menyatakan bahwa Media Sosial berpengaruh terhadap Minat Berkunjung Kembali
pada pengunjung Jungkir Balk Cafe Sidoarjo dapat dibuktikan kebenarannya.

2. Atmosphere memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali
pada pengunjung Jungkir Balik Cafe Sidoarjo, sehingga hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa Atmosphere berpengaruh terhadap Minat Berkunjung Kembali
pada pengunjung Jungkir Balik Cafe Sidoarjo dapat dibuktikan kebenarannya.

3. Harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Berkunjung Kembali pada
pengunjung Jungkir Balik Cafe Sidoarjo, sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa Harga berpengaruh terhadap Minat Berkunjung Kembali pada pengunjung
Jungkir Balik Cafe Sidoarjo dapat dibuktikan kebenarannya.

Merujuk pada hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, berikut saran yang dapat diberikan :
1. Bagi Pemilik Usaha Jungkir Balik Cafe

a.  Semakin maraknya persaingan bisnis khususnya di bidang F&B diharapkan
Jungkir Balik Cafe dapat mempertahankan serta memperluas aktivitas media
sosial yang dimiliki sekarang, seperti memanfaatkan fitur reels, live streaming
tiktok, dan kerja sama dengan influencer lokal untuk menjangkau audiens yang
lebih luas.

b.  Jungkir Balik Cafe disarankan untuk lebih mengembangkan lagi aspek
Atmosphere yang sudah diterapkan sebelumnya, dengan lebih memperhatikan
lagi fasilitas toilet serta mushola yang disediakan agar pelanggan merasa lebih
nyaman untuk memanfaatkan fasilitas tersebut.

c.  Jungkir Balik Cafe disarankan untuk melakukan analisis pasar secara berkala
agar harga yang ditawarkan tetap kompetitif dengan pesaing lainnya tanpa
mengorbankan kualitas pelayanan yang sudah ada.

2. Bagi Peneliti Berikutnya

Untuk peneliti berikutnya, disarankan untuk dapat memperbanyak populasi dan

menambahkan variabel-variabel lain, seperti Variasi Menu, Kualitas Produk, atau

Word of Mouth (WOM) untuk memperluas cakupan penelitian.
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